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ABSTRAK 
 

Keanekaragaman tanaman obat di Agrowisata Merapi Farma Herbal memiliki 

potensi sebagai sumber belajar kontekstual untuk mengenalkan siswa pada jenis-

jenis tanaman obat di lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

buku saku keanekaragaman tanaman obat, menguji kelayakannya sebagai media 

pembelajaran biologi di kelas, serta mengetahui respons siswa terhadap buku saku 

yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research 

and Development) dengan model 4D, yang terdiri dari tahap pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun, penelitian ini dibatasi 

hingga tahap pengembangan dengan uji coba terbatas. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung, angket penilaian dari 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru biologi, 

5 peer reviewer, dan angket respons dari 10 siswa kelas X MA Ali Maksum 

Yogyakarta. Instrumen penelitian berupa angket dengan skala Likert 1–5, 

sedangkan data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. Hasil observasi di Merapi Farma Herbal menemukan 33 spesies 

tanaman obat yang berpotensi sebagai sumber belajar. Selanjutnya, hasil penelitian 

dikembangkan dalam bentuk buku saku menggunakan model 4D. Hasil analisis 

menunjukkan buku saku memperoleh penilaian sangat baik dengan persentase 

kelayakan 91% dari ahli materi, 97% dari ahli media, 96% dari peer reviewer, dan 

97% dari guru biologi. Siswa juga memberikan respons positif dengan skor 98%. 

Dengan demikian, buku saku keanekaragaman tanaman obat di Agrowisata Merapi 

Farma Herbal dinilai sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi 

di kelas. 

Kata Kunci: Buku Saku, Keanekaragaman Tanaman Obat, Merapi Farma 

Herbal 
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The Development of a Pocket Book on Medicinal Plant Diversity at 

Agrotourism Merapi Farma Herbal in Biodiversity Topic for Tenth Grade 

SMA/MA Students 

 

Ahmad Rizki Ilmi Yusra 

18106080053 

 

ABSTRACT 

 

The diversity of medicinal plants at Agrotourism Merapi Farma Herbal has 

great potential as a contextual learning resource to introduce students to various 

types of medicinal plants in their surroundings. This study aimed to develop a 

pocket book on medicinal plant diversity, to examine its feasibility as a biology 

learning medium in the classroom, and to identify students’ responses toward the 

developed pocket book. This research employed a Research and Development 

(R&D) approach using the 4D model, which consists of the stages of define, design, 

develop, and disseminate. However, this study was limited to the development stage 

with a small-scale trial. Data were collected through direct observation, expert 

validation questionnaires from one material expert, one media expert, one biology 

teacher, and five peer reviewers, as well as response questionnaires from ten grade 

X students of MA Ali Maksum Yogyakarta. The research instrument used was a 

questionnaire with a Likert scale ranging from 1 to 5, and the data were analyzed 

using quantitative descriptive analysis with percentage techniques. The observation 

results at Merapi Farma Herbal revealed 33 species of medicinal plants that have 

the potential to be used as learning resources. These findings were further 

developed into a pocket book using the 4D model. The analysis results showed that 

the pocket book obtained very good ratings with a feasibility percentage of 91% 

from the material expert, 97% from the media expert, 96% from peer reviewers, 

and 97% from the biology teacher. Students also gave a positive response with a 

score of 98%. Therefore, the pocket book on medicinal plant diversity at 

Agrotourism Merapi Farma Herbal is considered highly feasible to be used as a 

biology learning medium in the classroom. 

Keywords: Pocket Book, Medicinal Plants Diversity, Merapi Farma Herbal 
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MOTTO 

 

 

"Ilmu tanpa amal adalah sia-sia, dan amal tanpa ilmu adalah kesesatan." 

— Imam Al-Ghazali 

 

"Satu tanaman obat yang dikenal dengan baik, bisa menyembuhkan lebih dari 

satu ketidaktahuan." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seiring dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman, maka pendidikan semakin dituntut untuk 

bisa menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui pendidikan di sekolah. Sekolah adalah tempat berlangsungnya 

proses pendidikan formal, tempat mentransfer ilmu pengetahuan, pembentukan 

karakter, serta tempat menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar 

(Rahardhian, 2022). Sayangnya, dalam realita, proses pembelajaran masih 

mengalami berbagai macam kendala, yang cenderung monoton dan belum 

mampu mendorong siswa untuk belajar aktif dan kontekstual secara maksimal. 

Hal tersebut juga terjadi di salah satu MA di Yogyakarta, yaitu MA Ali Maksum 

Krapyak. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada guru mata pelajaran 

Biologi dan siswa kelas X di MA Ali Maksum Krapyak, pembelajaran yang 

digunakan untuk materi Keanekaragaman Hayati hanya menggunakan metode 

ceramah dan diskusi kelompok dengan panduan buku paket. Tentunya daya 
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berpikir siswa tentang makhluk hidup hanya sebatas apa yang ada di dalam buku 

paket. Selain itu, selama observasi langsung di kelas, peneliti menemukan 

antusias dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang maksimal, 

karena siswa hanya mendengarkan atau membaca kemudian menyampaikan apa 

yang ia baca. Tidak hanya observasi, studi awal juga dilaksanakan dengan 

mewawancarai siswa. Berdasarkan wawancara dengan siswa, dijelaskan bahwa 

pengetahuan siswa tentang keanekaragaman hayati sangat rendah. Hal tersebut 

terlihat dari kurangnya pengetahuan siswa terhadap jenis-jenis tanaman obat 

yang ada di lingkungan sekitar. Kurangnya minat siswa dalam mempelajari dan 

mengenal tanaman obat menyebabkan siswa kurang peka terhadap 

keanekaragaman hayati di sekitar lingkungannya khususnya dalam pengenalan 

dan penggunaan tanaman obat. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka perlu diadakan sebuah 

inovasi yang dapat mengembangkan daya pikir siswa. Salah satunya dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Hal ini jelas sangat 

relevan dengan mata pelajaran Biologi sebab subjek utama dari mata pelajaran 

tersebut adalah makhluk hidup dan lingkungannya. Dengan belajar langsung di 

alam, siswa dimungkinkan mendapatkan berbagai macam pengalaman belajar 

yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara 

analisis, induktif, dan deduktif (Tanjung, 2016). Guru dapat mengajak siswa 

keluar ruangan untuk melihat langsung tanaman obat yang ada di sekitar 

lingkungan. Tidak menutup kemungkinan, tanaman-tanaman yang ada di 

lingkungan sekitar dapat membuat daya pikir siswa tentang materi 
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keanekaragaman hayati jadi lebih berkembang. Maka dari itu, lingkungan 

sekitar tersebut sebagai sampel paling sederhana dari makhluk hidup yang 

mewakili objek kajian biologi (Ela, dkk 2021). 

Dengan mengamati langsung tanaman di sekitar lingkungan, maka siswa 

akan memahami keanekaragaman dengan lingkungan sebagai sampel yang 

paling sederhana. Hal ini tentunya berdampak pada proses pemahaman siswa 

tentang materi. Semisal untuk nama-nama ilmiah dan nama lokal dari tanaman 

yang ada di sekitar, masih banyak siswa yang belum mengenal banyak tanaman 

obat. Apalagi sebagai negara yang besar, Indonesia memiliki berbagai jenis 

keanekaragaman hayati yang melimpah, khususnya keanekaragaman tanaman 

obat. Sayangnya, potensi tersebut kurang didukung oleh pengetahuan generasi 

muda untuk melestarikannya. Oleh karena itu, diperlukan interkoneksi antara 

pembelajaran di sekolah dengan pembelajaran di lingkungan sehingga dapat 

meningkatkan minat siswa dalam mengetahui jenis-jenis keanekaragaman hayati 

yang belum siswa ketahui. Dengan meningkatnya minat siswa dalam mempelajari 

suatu materi, dapat dimungkinkan siswa menjadi senang untuk mempelajari 

materi tersebut, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi tersebut 

dan hasil belajarnya menjadi meningkat (Nurlia, dkk., 2017). 

Setelah siswa paham akan materi keanekaragaman hayati dengan cara 

terjun langsung untuk melihat tanaman di sekitar lingkungan, diharapkan siswa 

akan sedikit lebih mengerti tentang materi keanekaragaman hayati, sehingga 

siswa akan berusaha untuk menjaga dan melestarikan keanekaragaman hayati di 

lingkungan sekitar. Maka dari itu, untuk mencapai pemahaman akan materi 
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keanekaragaman hayati, peneliti mencoba mengembangkan sebuah buku saku 

yang di dalamnya memuat konten-konten tanaman yang mudah ditemukan oleh 

siswa. Buku saku merupakan media cetak berukuran kecil yang mudah untuk 

disimpan dan dibawa kemana-mana (Nugraha, 2013). Buku saku merupakan 

media pembelajaran yang dapat membantu penyampaian informasi mengenai 

materi pembelajaran yang bersifat satu arah (Juminah, dkk., 2023). Buku saku 

berisikan materi-materi yang praktis, tampilannya menarik, mudah dibawa 

kemana saja dan mampu membuat siswa terfokus pada pembelajaran, sehingga 

buku saku diperlukan siswa sebagai sumber belajar dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa khususnya dalam melakukan eksplorasi tanaman obat di 

lingkungan sekitar. Salah satu lokasi yang dapat dijadikan sumber materi oleh 

siswa yaitu Agrowisata Merapi Farma Herbal. 

Agrowisata Merapi Farma Herbal merupakan lokasi yang menyediakan 

berbagai fasilitas yang berkaitan dengan tanaman obat. Mulai dari edukasi 

sejarah industri jamu yang dibuat dari tanaman obat, praktik meracik jamu, serta 

pengenalan tanaman-tanaman obat yang dibudidayakan di lokasi tersebut. Selain 

itu, tanaman obat yang ditanam di Agrowisata Merapi Farma Herbal berjumlah 

lebih dari 30 spesies. Dengan kata lain, Agrowisata Merapi Farma Herbal 

memiliki potensi keanekaragaman tanaman obat yang tinggi. Hal ini yang 

menjadikan penulis tertarik untuk mengulas spesies-spesies tanaman obat yang 

ada di Agrowisata Merapi Farma Herbal dalam bentuk buku saku agar dapat 

dimanfaatkan oleh guru dan siswa di sekolah. 

Buku saku yang dikembangkan melalui penelitian ini berukuran 10,5 cm 
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x 14,8 cm sehingga mudah dibawa ke manapun dan uraian bacaan pada setiap 

halamannya relatif pendek. Penyajian buku saku ini menggunakan banyak 

gambar dan warna sehingga memberikan tampilan yang menarik. Siswa 

cenderung menyukai bacaan yang menarik dengan sedikit uraian dan banyak 

gambar atau warna. Gambar dapat meningkatkan minat baca karena gambar 

dapat membantu pembaca berimajinasi. Imajinasi dapat membantu seseorang 

meningkatkan kinerja ingatannya dan membantu mengingat kata-kata verbal. 

Warna juga dapat menjadi bentuk komunikasi non-verbal yang dapat 

menyampaikan pesan secara instan dan lebih bermakna (Fenty, dkk 2022). 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengembangan media 

pembelajaran buku saku, menunjukkan bahwa buku saku dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian oleh Fenti, dkk (2022) 

menunjukkan hasil uji validasi buku saku keanekaragaman tanaman obat di Desa 

Pekik Nyaring yang dikembangkan untuk siswa kelas X SMA sebesar 81 – 

100%. Kategori tersebut menunjukkan buku saku keanekaragaman tanaman obat 

di Desa Pekik Nyaring layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian oleh Windayani, dkk (2018) menyimpulkan buku saku hasil 

eksplorasi tanaman obat suku Rejang kecamatan Merigi memiliki kualitas sangat 

baik, dengan hasil uji kelayakan dari 3 ahli sebesar 89,6%, dan hasil respon siswa 

memiliki persentase sebesar 90,7%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Ela, dkk., (2021) menyimpulkan buku saku pemanfaatan keanekaragaman hayati 

untuk kelas X SMA layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena 

memiliki nilai Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) 
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masing-masing sebesar 0,99.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian “Pengembangan 

Buku Saku Keanekaragaman Tanaman Obat Di Argowisata Merapi Farma 

Herbal pada Materi Keanekaragaman Hayati untuk Siswa Kelas X 

SMA/MA.” Pengembangan buku saku ini diharapkan dapat membantu siswa 

mengingat dan memahami materi dengan lebih mudah dalam mempelajari 

keanekaragaman hayati tanaman obat dilingkungan sekitar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi adanya 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Hasil belajar siswa kelas X di MA Ali Maksum Krapyak yang rendah pada 

mata pelajaran Biologi materi Keanekaragaman Hayati. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata hasil belajar siswa yang masih dibawah nilai 75, yaitu 66. 

2. Pembelajaran pada materi Keanekaragaman Hayati kurang menarik bagi 

siswa kelas X SMA/MA. Hal ini dapat ditunjukkan selama observasi 

berlangsung, dimana siswa tidak aktif dan antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung karena siswa hanya mendengarkan atau membaca 

kemudian menyampaikan apa yang ia baca. 

3. Motivasi belajar siswa yang sangat rendah dalam proses pembelajaran 

Biologi materi Keanekaragaman Hayati. Hal ini ditunjukkan melalui 

ketidakantusiasan siswa dalam proses pembelajaran di kelas karena 

penerapan metode pembelajaran oleh guru yang cenderung monoton, yaitu 
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menggunakan metode ceramah dan diskusi kelas. 

4. Pemilihan media pembelajaran Biologi dalam materi Keanekaragaman 

Hayati yang kurang tepat masih sering digunakan oleh guru, sehingga tujuan 

pembelajaran menjadi tidak tercapai. 

5. Kurangnya pengetahuan siswa terhadap jenis-jenis tanaman obat di 

lingkungan sekitar. 

6. Dari hasil observasi dan wawancara siswa, siswa menunjukkan kurangnya 

minat dalam mempelajari dan mengenal keanekaragaman tanaman obat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan buku saku Keanekaragaman Tanaman Obat 

di Argowisata Merapi Farma Herbal untuk siswa kelas X SMA/MA? 

2. Apakah buku saku Keanekaragaman Tanaman Obat di Argowisata Merapi 

Farma Herbal yang dikembangkan untuk siswa kelas X SMA/MA layak 

untuk digunakan? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap buku saku Keanekaragaman Tanaman 

Obat yang dikembangkan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengembangkan buku saku keanekaragaman tanaman obat di Argowisata 

Merapi Farma Herbal untuk siswa kelas X SMA/MA. 

2. Mengetahui kelayakan buku saku keanekaragaman tanaman obat di 
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Argowisata Merapi Farma Herbal yang dikembangkan untuk siswa kelas X 

SMA/MA. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap buku saku keanekaragaman tanaman obat yang 

dikembangkan. 

E. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi agar tidak terlalu luas dan dapat lebih 

fokus untuk diteliti. Batasan masalah ini dibedakan berdasarkan subjek dan 

objek. 

1. Subjek Penelitian 

a. Dua orang ahli, yaitu satu orang ahli media dan satu orang ahli materi 

b. Lima orang peer reviewer 

c. Satu orang guru biologi di MA Ali Maksum Krapyak 

d. Dua puluh orang siswa kelas X MIPA MA Ali Maksum Krapyak 

2. Objek Penelitian 

a. Buku saku yang berisi materi Keanekaragaman Hayati yang termasuk ke 

dalam pelajaran Biologi pada kelas X SMA/MA 

b. Pengembangan buku saku ini menggunakan model pengembangan model 

4D (Define, Design, Develop, Disseminite). 

c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan adalah 4.2 

menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Guru 

Buku saku Keanekaragaman Hayati Tanaman Obat di Argowisata 

Merapi Farma Herbal dapat dijadikan referensi bahan ajar dan juga dapat 

memudahkan guru dalam menjelaskan materi Keanekaragaman Hayati. 

Selain itu juga dapat merangsang model pembelajaran guru menjadi lebih 

berkembang. 

2. Bagi Siswa 

Buku saku Keanekaragaman Hayati Tanaman Obat dapat 

meningkatkan daya fisik siswa mengenai keanekaragaman hayati, sehingga 

lebih mudah untuk memahami materi yang ada. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan salah satu alternatif bahan pendukung media ajar yang 

ada di sekolah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

4. Bagi Pembaca 

Dapat mengetahui bagaimana kualitas buku saku tentang 

keanekaragaman tanaman obat di Argowisata Merapi Farma Herbal sebagai 

sumber belajar siswa. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Buku Saku Keanekaragaman Hayati Tanaman Obat dibuat dalam bentuk 

cetak, menyesuaikan dengan sekolah yang tidak memperbolehkan siswa 

menggunakan smartphone. 

2. Ukuran buku saku berukuran 10,5 cm x 14,8 cm. Penyajian buku saku ini 

menggunakan banyak gambar dan warna sehingga memberikan tampilan yang 
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menarik. 

3. Buku saku berisi materi yang dimuat dalam buku saku tersebut adalah materi 

Keanekaragaman Hayati yang merupakan salah satu materi pada pelajaran 

Biologi kelas X SMA/MA. 

4. Buku saku berisi materi tanaman obat di lingkungan sekitar 

5. Penilaian kualitas buku saku dilakukan oleh ahli media, ahli materi, peer 

reviewer, guru biologi MA Ali Maksum Krapyak dan siswa kelas X MIPA 

MA Ali Maksum Krapyak 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Produk buku saku ini dapat membantu siswa dalam mempelajari materi 

Keanekaragaman Hayati. 

2. Produk buku saku dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X 

SMA/MA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Melalui hasil pembahasan dan analisis data penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Buku Saku Keanekaragaman Tanaman Obat di Merapi Farma Herbal disusun 

dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminite). 

Pengembangan buku ini hanya melalui 3 tahap pengembangan produk, yaitu 

tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap 

pengembangan (develop). Penelitian ini tidak sampai ke tahap penyebaran 

(disseminite) dikarenakan pengembangan produk menerapkan uji coba 

terbatas.  

2. Buku Saku Keanekaragaman Tanaman Obat di Merapi Farma Herbal dinilai 

sangat layak dan dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa selama proses 

pembelajaran di kelas. Hasil analisis data, rata-rata persentase penilaian ahli 

materi terhadap produk sebesar 91% yang berarti sangat baik, rata-rata 

persentase penilaian ahli media terhadap produk sebesar 97% yang berarti 

sangat baik, rata-rata persentase penilaian peer reviewer terhadap produk 

sebesar 96% yang berarti sangat baik, dan rata-rata persentase penilaian guru 

biologi sebesar 97% yang berarti sangat baik. 

3. Hasil pengambilan respon siswa menunjukkan siswa memberikan respon 

positif yang dapat dilihat dari besarnya persentase penilaian respon, yaitu 
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98% yang berarti produk bernilai sangat baik. Artinya, Buku Saku 

Keanekaragaman Tanaman Obat di Merapi Farma Herbal dinilai sangat layak 

dan dapat dimanfaatkan oleh siswa selama proses belajar berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, maka 

perlu dilakukan tindak lanjut lebih jauh dengan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Menerapkan kurikulum terbaru terhadap pengembangan media pembelajaran 

agar dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran di 

kelas. 

2. Mengembangkan media pembelajaran dengan melibatkan fitur elektronik 

agar media pembelajaran dapat digunakan secara kapanpun dan dimanapun 

3. Mengembangkan media pembelajaran yang jauh lebih variatif dan inovatif 

untuk membantu siswa dalam memahami materi dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah dirancang oleh guru dan sekolah. 
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